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ABSTRAK

Bagi manusia Jawa dalam menjalani kehidupannya terdapat dua kaidah yang selalu
dipegang, yaitu hidup rukun dan hormat supaya terdapat keselarasan di dalam masyarakat. Di
dalam masyarakat Jawa, norma dan nilai tidak pernah diberlakukan secara tegas karena yang
paling penting adalah keselarasan, yaitu suasana dimana keadaan rukun selalu diperhatikan
serta kedudukan masing-masing orang selalu dihormati. Untuk menunjang keselarasan
tersebut maka batin manusia harus selaras, juga manusia harus mengontrol hawa nafsunya
serta mengembangkan sikap sepi ing pamrih. Masyarakat Jawa yang masih berpegang teguh
pada tradisi-tradisi lama mempunyai cara tersendiri dalam menyampaikan nilai-nilai etis,
yaitu dalam bentuk ungkapan-ungkapan simbolis. Ungkapan simbolis ini disampaikan secara
turun temurun dari generasi ke generasi dengan menggunakan bahasa ibu yaitu bahasa Jawa.

Ungkapan simbolis pada umumnya merupakan suatu kaidah atau norma yang berupa
pedoman atau pelita untuk melakukan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari atau berupa
larangan atau peringatan untuk tidak dilaksanakan agar supaya keselarasan dan ketenangan
dalam masyarakat dapat tercapai.

Penelitian ini adalah bersifat literature maka metode pengumpulan data dengan
menelusuri literature-literatur yang ada relevansinya dengan topik yang akan dibahas. Dari
penelitian in dapat disimpulkan bahwa: ungkapan simbolis merupakan endapan nilai-nilai
luhur bangsa yang dijadikan sebagai penuntun dan pedoman berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Jawa agar mempunyai sikap batin dan ketaatan. Ungkapan simbolis
sebagai satu sarana bagi manusia Jawa untuk bias menciptakan satu pribadi dan juga satu
tatanan masyarakat yang harmonis, teratur, selaras, dan terhindar dari berbagai konflik, baik
konflik lahir maupun batin.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah dunia terus berjalan dan meninggalkan beragam peristiwa.
Persoalan demi persoalan tampil kepermukaan silih berganti menuntut
jawaban yang pasti.

Perkembangan masyarakat dewasa ini begitu cepatnya, kadang begitu
mudahnya orang merasa ketinggalan zaman karena tidak bisa mengikuti
perkembangan-perkembangan mutakhir; perkembangan ini meliputi hal-hal
yang amat luas, dari yang paling sederhana seperti model pakaian, potongan
rambut, tas, kendaraan dan kebutuhan hidup sehari-hari lainnya; rekor olah
raga, perkembangan musik, penemuan mesin-mesin baru hingga pada hal-hal
yang cukup penting dan menentukan, tidak saja kehidupan pribadi, mclainkan
juga kesejahteraan seluruh masyarakat atau bahkan malahan seluruh bangsa
manusia; seperti misalnya perkembangan idiologi-idiologi politik, penemuan-
penemuan ilmiah dan penerapannya, interpretasi nilai dan kesadaran agama.
Seluruh perkembangan ini memperlihatkan dinamika masyarakat yang hidup,
yang tidak lelah-lelahnya mencari dan mewujudkan apa yang ideal.

Namun belum ada setengah abad yang lalu ketika mendengar
kekhawatiran dari banyak orang mengenai adanya apa yang disebut
“dekadensi moral”, seiring dengan perubahan-perubahan yang begitu pesat

- dalam masyarakat ini, karena datangnya pengaruh-pengaruh asing. Memang
hingga kinipun kita dihadapkan pada persohlan-persoalan sosial yang

semakin ragam, dari pergaulan bebas hingga kemelut rumah tangga, dari



kenakalan remaja hingga masalah pendidikan nasional, dari pengangguran
hingga ketidakadilan sosial, dari pencemaran lingkungan hingga sistem
ckonomi global, dari soal kesehatan masyarakat hingga aborsi, soal-soal
berkenaan dengan tradisi dan kebudayaan modern, bisnis dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, SARA Syndrom ataupun pluralisme agama.
Untuk sebagian bisa kita katakan bahwa banyak persoalan itu muncul karena
pengaruh asing. Akan tetapi dalam era globalisasi ini, negara-negara begitu
eratnya saling berhubungan sehingpa tidak mungkinlah mengisolasikan diri
untuk menghindari apa yang disebut sebagai pengaruh asing itu. D

Dari kondisi semacam itu, banyak orang kehilangan identitas dan
berada dalam kondisi kebingungan serla ketidakpastian ditelan arus
globalisasi dan modernisasi yang telah menggeser berbagai pola pikir dan
sistem nilai yang selama ini dipegangi sebagai pola ideal kepribadian.
Kebingungan dan ketidakpastian ini terjadi dimana-mana, kegoncangan nilai-
nilai lama, keretakan berbagai pola pikir dan pola kehidupan, daya tarik yang
begitu kuat dari nilai-nilai baru yang datang dari luar, semuanya membawa
rasa kebingungan, kecemasan serta ketidakpastian.

Untuk mencegah dan mengatasi kondisi semacam itu yang amat
diperlukan adalah sebuah filter yang bisa dipakai sel;agai penyeleksi barang-
barang dan budaya-budaya yang datang dari luar yang melanda tanpa bisa
dihalangi tersebut. Nilai-nilai lama tidak semuanya tidak sesuai dengan

perkemangan zaman, dan nilai-nilai baru tidak semuanya mantap dipakai

Y Sudiarjo, Nilai-nilai Etis dan Kekuasaan Utopis, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
him.90



untuk kehidupan sehari-hari. Disinilah seseorang diharuskan untuk mampu
melakukan seleksi terhadap berbagai hal baru yang masuk pada dirinya.

Satu diantara filter sebagai alternatif jawaban dalam masalah ini adalah
kembali mengaktualisasikan nilai-nilai budaya asli masyarakat, sebab seperti
disebutkan diatas bahwa nilai-nilai lama tidak semuanya tidak sesuai dengan
perkembangan zaman. Nilai budaya merupakan konsep dalam alam pikiran
sebagian besar dari warga masyarakat mengenai apa yang dianggap bernilai,
berharga dan penting dalam hidupnya. Nilai budaya dapat berfungsi sebagai
pedoman yang memberi’ arah dan orientasi kepada kehidupan warga
masyarakat. Nilai budaya disamping memberi pedoman hidup manusia juga
sebagai konsep. Nilai budaya itu bersifat umum mempunyai ruang lingkup
yang sangat luas dan biasanya sulit diterangkan secara rasional dan nyata.
Sifat-sifat nilai itu dalam suatu kebudayaan berada dalam daerah emosional
dari jiwa para individu sebagai warga kebudayaan itu, Di samping itu setia;
individu sejak kecil telah diresapi nilai-nilai budaya yang hidup dalam
masyarakat dan konsep-konsep itu telah lama berakar dalam alam jiwa
mereka. 1tulah sebabnya nilai-nilai budaya dalam suatu kebudayaan tak dapat
diganti dengan nilai-nilai budaya yang lain dalam waktu singkat.”

Bagi manusia jawa dalam menjalani kehidupannya terdapat dua kaidah
yang selalu dipegang, yaitu hidup rukun dan hormat supaya terdapat

keselarasan di dalam r-nasyarakat. Di dalam masyarakat Jawa, norma dan nilai

tidak pernah diberlakukan secara tegas karena yang paling penting adalah

) Koentjaraningrat, Pengantar Hmu Antropologi ( Jakarta : Aksara Baru, 1983), him. 192



keselarasan, yaitu suatu suasana dimana keadaan rukun selalu diperhatikan
serta kedudukan masing-masing orang selalu dihormati.

Untuk menunjang keselarasan tersebut maka batin manusia harus
selaras, juga manusia harus mengontrol hawa nafsunya serta mengembangkan
sikap sepi ing pamrih. Masyarakat jawa yang masih berpegang teguh pada
tradisi-tradisi lama mempunyai cara tersendiri dalam menyampaikan nifai-
nilai ctis; yaitu dalam bentuk  ungkapan-ungkapan  simbolis. llngknp;m
simbolis ini disampaikan secara turun temurun, dari gencrasi ke gencrasi
dengan menggunakan bahasa ibu, yaitu bahasa Jawa.

Ungkapan simbolis disampaikan olch para scscpuh alau orang yang
dituakan oleh masyarakat jawa, yang sudah mempunyai banyak pengalaman
dan pengetahuan, kemudian disampaikan kepada generasi muda dalam bentuk
ungkapan-ungkapan simbolis. Ungkapan ini berupa kalimat ungkapan yang
terdiri dari berbagai kata dan bukan hanya satu kata simbol saja. “

Ungkapan simbolis mengandung pesan yang berisikan nilai-niali dan
norma-norma moral yang berlaku dalam masyarakat. Nilai adalah sifat-sifat
(hal-hal) yang penting dan berguna bagi kemanusiaan.”’ Dalam sumber yang
lain disebutkan bahwa nilai adalah sesuatu yang dianggap, diyakini dan
dipeluk oleh seorang sebagai yang baik, sebagai sesuatu yang berharga.”
Ungkapan simbolis merupakan pedoman tingkah laku masyarakat karcna

didalamnya m_engandunf;' nilai-nilai yang merupakan perwujudan dari sistem

3 WIS. Purwodarminto, Kamus Umunt Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1982),
him.667.

9 Katalisator, Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta:Cipta Adi Pustaka,1990),
him. 146.



sosial masyarakat yang menentukan arah perkembangan segala aspek
kebudayaan.

Ungkapan simbolis sing eling lun waspodo, ungkapan ini mengandung
arti bahwa apabila kilﬁ sedang mengalami  kegembiraan, mengalai
keberhasilan, mendapatkan rezeki yang lebih banyak dari biasanya,
hendaknya kita bersikap hati-hati dan selalu ingat akan Tuhan. Karena godaan
moral lebih scring terjadi dalam masa kegembiraan dan dalain masa
keberhasilan, maka hendaknya kita dapal melaksanakan prinsip atau azas
“kudu biso mati sajroning urip, lan urip sajroning mati, “bungah sajroning
susah dan prihatin sajroning bungah”, agar kita tidak menjadi mabuk akan
berbagai hal seperti gila hormat, mabuk kekayaan, mabuk kesenangan, gji

mumpung, dan melaksanakan segala macam “dumeh”. >

Ungkapan simbolis pada umumya merupakan suatu kaidah atau norma
yang berupa pedoman atau pelita untuk melakukan perbuatan dalam
kehidupan sehari-hari atau berupa larangan atau peringatan untuk tidak

dilaksanakan agar supaya keselarasan dan ketenangan dalam masyarakat

dapat tercapai.

B. Rumusan Masalah

1. . . ..
Dalam penulisan ilmiah perlu adanya rumusan masalah, hal ini

dimaksudkan untuk dapat memfokuskan pembahasan dan sekaligus

% Soetrisno, Falsafak Hidup Pancasila Sehaguimana Tercermin Dalam Falsafah Hidup
Orang Jawa, (Yogyakarta : Pandawa, 1977), him.15



menghindari kekaburan masalah serta mengarahkan jalannya penulisan dalam
pembahasan yang akan dilaksanakan.

Melihat realita yang ada dalam masyarakat jawa yang dalam aktivitas
kehidupannya terlihat adanya penggunaan ungkapan-ungkapan simbolis,
maka timbullah pertanyaan dalam diri penulis, yang dapat dirumuskan:

1. Apa arti ungkapan simbplis dalam budaya Jawa.
2. Bagaimana peran ungkapan simbolis dalam budaya Jawa.

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang menyebabkan penulis ingin
mengetahui makna serta fungsi dari ungkapan-ungkapan simbolis yang ada
dan hidup dalam masyarakat Jawa tersebut, sehingga segala makna, tujuan
dan fungsi yang terkandung dalam ungkapan-ungkapan simbolis tersebut

dapat diketahui dan dikenali serta diambil nilai-nilai positil’ yang terkandung

di dalamya.

Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai ungkapan simbolis yang ada dalam masyarakat Jawa
dan lebih khusus lagi ungkapan simbolis yang ada dalam budaya masyarakat
jawa belum banyak dijumpai dalam khazanah kepustakaan fakultas
Ushuluddin, jika dibandingkan dengan kajian mengenai Tuhan, manusia dan
alam semesta. Kétcrbalasan_literatur tidak dapat dijadikan alasan untuk tidak
mencoba mengkaji tema ini.

Ungkapan-ungkapan simbotis ini oleh Soctrisno discbutkan dalam

bukunya Falsafah Hidup Pancasila Sebagaimana tercermin Palum Fulsafah



Hidup Orang Jawa. Dalam bukunya ini Soetrisno menggali ungkapan-
ungkapan atau petuah-petuah yang menggambarkan falsafah hidup yaﬁg
hidup dan berkembang dalam masyarakat jawa. Ungkapan-unkapan yang
digali adalah ungkapaﬁ-uangkapan yang telah populer, hidup dan
berkembang dalam masyarakat jawa.

Seperti ungkapan pinter nanging ojo minteri, sugih nunging ojo
sumugih. Ungkapan ini mengandung pesan bahwa dalam mengkategorikan
prestise seseorang yang tergantung oleh kebijaksanaan, kekayaan dan
kepandaian, maka yang diletakkan pertama-tama adalah kebijaksanaan,
bukan kepandaian ataupun keckayaan.

Namun dalam buku ini Soetrisno baru mengemukakan arti yang
terkandung dalam ungkapan-ungkapan simbolis tersebut dan belum
mengkajinya sebagai sistem nilai budaya yang berfungsi scbagai pedoman
tingkah laku dalam kehidupan masyarakat Jawa dan juga sekaligus sebagz;;
pemberi motivasi kepada masyarakat pemakainya untuk berbuat sesuai
dengan harapan masyarakat, yaitu kebaikan dan mencegah perbuatan jahat.
Namun demikian penelitian atau buku tersebut tetap dijadikan sebagai bahan
masukan bagi penulis dalam mengadakan analisa terhadap nilai -nilai yang
terkandung dalam ungkapan-ungkapan simbolis.

Tulisan Budiono Herusatoto yang tersusun dalam buku berjudul
Simbolisme Dalam Budaya Jawa, menyatakan bahwa manusia mengenal
dunia ini melalui simbol-simbol. Simbol merupakan hal yang pokok, yang

tidak bisa lepas dari manusia, melalui peranan simbolisme ini manusia



berusaha mengekspresikan maksud-maksud atau ide-ide yang terdapat di
benak mereka.

Berdasarkan adanya keterikatan manusia dengan simbol maka Ernst
Cassirer dalam bukunyé Manusia dan Kebudayaan, menyebutkan manusia
sebagai hewan yang bersimbol “Animal Symbolicum”. Menurutnya, manusia
menggunakan simbol sebagai sarana untuk menyesuaikan din dengan
lingkungannya, olch karcna itu scmua aktivitas manusia mengandung nilai
simbolis dan mempunyai makna yang bersifat kejiwaan dimana di dalam
simbol tersebut mengandung unsur pembebasan dan perluasan pemandangan.
Pada manusia terdapat mata rantai sistem simbolis. Sistem simbolis ini
membedakan manusia dengan binatang.

Emst Cassirer menegaskan bahwa, pemikiran simbolis dalam tingkah
laku merupakan ciri yang betul-betul khas manusiawi dan bahwa, seluruh

kebudayaan manusia mendasarkan diri pada kondisi itu.

Tujuan Penelitian

1. Secara Formal, penelitian ini bertujuan untuk memcnuhi persyaratan
dalam memperoleh gelar kesarjanaan dalam Ilimu Ushuluddin bidang
Aqidah Filsafat di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Penulis melihat di Fakultas Ushuluddin kajian mengenai tema ini masih
sangat langka, schingga penulis berharap agar penclitian ini dapat

melengkapi khazanah pustaka di Fakultas Ushuluddin,
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3. Mempelajari ungkapan-ungkapan simbolis dalam budaya Jawa yang
hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat Jawa dengan
menginventarisir data-data yang memungkinkan.

4. Menambah wawasan tentang budaya Jawa khususnya yang berkaitan

dengan ungkapan-ungkapan simbolis.

E. Metode Penelitian

Setiap pemikiran ilmiah tentu menggunakan metode terientu. Metode
‘merupakan jalan mencapai tujuan atau sasaran yang dimaksud. Winarno
Surakhmad merumuskan, “metode merupakan jalan mencapai tujuan™,®
dengan menggunakan metode yang tepat diharapkan suatu penelitian ilmiah
dapat menelaah permasalahan yang berkaitan dengan penulisan skripsi secara
Kritis.

Untuk menjadikan tulisan tersebut tidak kabur dan tanpa struktur yan‘glg
jelas, tanpa sistematika atau terhindar dari sistematika dan metode yang
kacau, diperlukan aturan atau metode tertentu.”

Adapun metode penelitian untuk penulisan skripsi ini dibagi menjadi
dua tahap, yaitu pengumpulan data dan pengolahan data.

Karena penulisan skripsi ini bersifat literatur maka metode

pengumpulan datanya dengan melaksanakan penelitian yang bercorak Library

Research, yakni suatu usaha untuk menelusuri literatur-literatur yang ada

%) Winarno Surakhmad, Pengantar Penclitian Hmial, Dasar, Metoide, Telinik, (Bandung:
Tarsito, 1985), hin.132

D Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologé Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him.11
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relevansinya  dengan topik yang akan dibahas. Maka dalam hal ini
pengumpulan data menggunakan teknik dokumenter.® Di sini penyelidikan
ditujukan kepada penguraian dan penjclasan tentang suatu hal mclalui
sumber-sumber dokumcn,.yang meliputi buku-buku, ensiklopedi-cnsiklopedi,
kamus-kamus dan catatan-catatan lain dimana saja yang ada Kkaitannya
dengan tema yang akan dibahas.

Sementara analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu
mcndeskripsikan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Sciclah data
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis. Data yang relevan kemudian
disajikan dalam tcma yang scsuai dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti
kemudian menginterpretasikan data yang dianggap penting. Kemudian

peneliti mengambil kesimpulan dari hasil pemahamannya.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang runtut dan sistematis merupakan syarat bagi sebuah
tulisan, agar mudah dipahami. Adapun kronologi penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan, di dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang
masalah dan rumusan masalahnya. Disinilah akan diuraikan tentang
bagaimana masalah tersebut muncul sebagai masalah penclitian yang patut
untuk diteliti. Masalah tersebut kemudian dirumuskan di dalam rumusan

masalah penelitian. Di samping itu di dalam bab pendahuluan ini juga

® Wiharno Surahkmad, Op,Cit, him. 10
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dikemukakan tentang tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian ini. Bab
pendahuluan juga mengungkapkan tinjauan pustaka, metode penelitian yang
digunakan untuk melakukan penelitian ini serta diuraikan pula sistemnatika
pembahasan.

Bab 1. Berisikan uraian tentang budaya dan ungkapan simbolis, diuraikan
pengertian budaya, pengertian ungkapan simbolis serta uraian tentang
tindakan-tindakan orang Jawa. Hal ini dimaksudkan schagai gagasan awal
analisis pada bab pembahasan.

Bab III. Memberikan penjelasan tentang gambaran umum masyarakat Jawa
mengenai pandangan hidup, prinsip hidup serta sikap hidup masyarakat Jawa.
Bab IV. Menjadi bagian inti dari skripsi ini yaitu menyajikan dan
mendeskripsikan ungkapan simbolis dalam kehidupan sosial masyarakat
Jawa. Bab empat ini terdiri dari uraian ungkapan-ungkapan ketuhanan,
ungkapan kemanusiaan dan uraian ungkapan-ungkapan kebangsaan. ﬁ
Bab V. Sebagai bab penutup yang merupakan kesimpulan dari semua

pembicaraan dan saran-saran penulis berkaitan dengan topik penulisan dan

kata penutup.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpalan

Dari uraian-uraian yang dipaparkan di atas jelas bahwasanya
ungkapan-ungkapan simbolis yang ada dalam masyarakat Jawa itu tidak

sederhana seperti anggapan kita selama ini.

Dan beberapa kesimpulan yang bisa tarik dari isi yang terdapat dalam
skripsi ini antara lain adalah :

1. Ungkapan simbolis merupakan endapan nilai-nilai luhur bangsa yang
dijadikan sebagai penuntun dan pedoman berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Jawa agar mempunyai sikap batin dan ketaatan
dalam arti tetap konsekuen dalam melakukan kebajikan dan mencegah
perbuatan tercela.

2. Ungkapan simbolis sebagai satu sarana bagi manusia Jawa untuk bisa
menciptakan satu pribadf dan juga satu tatanan masyarakat yang harmonis,
teratur, setaras dan terhindar dari berbagai konflik, baik kontlik lahir
maupun batin. Ungkapan simbolis dalam masyaral;at Jawa sangat besar
pengaruhnya dalam kehidupan schari-hari dan sangat berkaitan erat
dengan dua prinsip yang menonjol dan berperan besar dalam masyarakat
yaitu prinsip rukun dan hormat.

Selain itu, ungkapan simbolis menuntut ada disiplin, ketaatan, kesadaran

oleh setiap anggota masyarakat sebagai pendukungnya. Dengan

67
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kedisiplinan dan ketaatan terhadap ungkapan-ungkapan yang memisikan
nilai-nilai tersebut, maka akan mempercepat proses pembentukan

kepribadian anggota masyarakat.

B. Saran-Saran

Setelah mengambil beberapa kesimpulan dalam skripsi ini, maka

penulis akan menyampaikan beberapa saran untuk dapat diwujudkan dalam

kehidupan nyata sehingga apa yang terkandung dalam skripsi ini benar-benar

dapat memberikan sumbangan dalam menciptakan kesejahteraan lahir dan

batin dalam kehidupan ini. Saran tersebut adalah sebagai berikut :

1.

2

Agar penelaahan dan penelitian terhadap warisan-warisan kultural
termasuk yang berbentuk buku-buku atau tulisan-tulisaﬁ, khususnya yang
berkaitan dengan budaya Jawa semakin digiatkan dan digalakkan. Hal ini
mengingat banyaknya orang yang kehilangan orientasi, merasa
-kebingungan serta berada dalam ketidakpastian, bahkan sampai kehilangan
tdentitas, ditelan arus modemisasi dan globalisasi yang begitu pesat.
Agar semua orang Jawa tahu dan mau mengikuti aturan-aturan dan nilai-
nilai yang ditujukan kepada mereka, tentu saja dengan sikap kritis dan
evaluatif, mengingat tidak sctiap nilai-nifai fama itu relevan untuk bisa
dipakai. Tujuannva adalah agar orang Jawa tidak kehilangan identitas

ataupun jati diri di tengah gelombang dan globalisasi tersebut.
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C. Penutup

Dengan teriring syukur alhamdulillah kehadirat Allat Swt, karena atas
berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya serta bantuan dari berbagai pihak,
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun jauh dari kesempurnaan.

Penulis meyakini dan menyadari bahwa tidak ada manusia yang
sempurna, oleh karena itu wajarlah bila dalam skrpsi ini masih banyak
kekurangan di sana sini, baik karena unsur kesengajaan maupun
ketidaksengajaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis tentang
pengetahuan kebudayaan masyarakat Jawa khususnya mengenai ungkapan-
ungkapan simbolis sendiri maupun karena keterbatasan-keterbatasan yang
lain, mengingat masih jauh dari kesempurnaan fersebut, maka penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari semua pihak
demi kesempurnaan skripsi ini.

Demikian skripsi ini, mudah-mudahan bisa menjadi sumbangan
pemikiran yang berarti dalam rangka mengkaji budaya Jawa, khususnya
mengenai ungkapan-ungkapan simbolis, sehingga akhimya skripsi ini bisa
bermanfaat.

Akhimya penulis berharap semoga Allah senantiasa memberikan

bimbingan dan petunjuknya ke jalan kebenaran.
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ABSTRAK

Kalau kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa,

simbolisme pada umumnya dan ungkapan simbolis khususnya memiliki posisi
Y

yang amat pe.jting. Disamping sebagai sarana untuk menjaga harmoni dalam

kehidupn bem.f:asyarakat, ungkapan simbolis juga merupakan alat untuk menilai

apaicah seseorang itu bisa dikategorikan Wis Jowo dalam arti sudah memiliki hak-

hak dan kewajiban sebag_ai__mar_:usia seutuhnya ataukah belum.

Lain dari itu derasnya arus globalisasi dan modemisasi mungkin telah
menggeser banyak nilai vang tertanam dalam masyarakat, dan ungkapan simbolis
merupakan salah satu wahara bagi masyarakat untuk menjaga dan membenteng

-
diri mereka dari berbagai pengaruh dari luar agar tidak kehilangan identitas.

Bagi orang jawa, hal ini sangat penting artinya, karena dengan
terbentenginya diri dari berbagai pengarun yang seringkali merusak dari iuar,
sefidaknya ada dua keuntungan yang ia dapatkan. I’ertama,ia udak kehilangan
id-:n;titzis dan jati dirinya sebagai wong jowo, dan keduakehidupannya ditengah
masyarakat Jawa"aipandang memiliki nifai sebagai manusia yang utama.

Disampiné itﬁ scbagai seorang manusia Jawa dituntut .pula untuk
metnenuhi atran-aturan dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat Jawa, dimana
aturaii-aturan itu secara ringkas termuat dalam kata “Sepi ing pan‘u'ih. Rame ing

guwe " dan “Memayu hayuning bawono "
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